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Penyakit demam tifoid merupakan masalah kesehatan di negara berkembang karena penyakit 
ini berhubungan erat dengan perilaku hidup sehat dan sanitasi lingkungan yang buruk. Di 
kota Semarang tifoid menempati urutan ke â€“4 pada penderita rawat inap dan rawat jalan di 
Rumah Sakit dan menempati urutan ke â€“ 3 pada penderita rawat jalan di Puskesmas. Untuk 
mempertajam faktor resiko kejadian tifoid di kota Semarang maka di lakukan penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian chase control dengan sample 63 kasus pada 
bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2001 dan 63 pembanding berasal dari tetangga 
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung di lapangan pada bulan 
Februari sampai dengan 2002. hasil penelitian di analisis dengan menggunakan SPSS.  

Penelitian ini menemukan beberapa faktor resiko kejadian tifoid di kota Semarang yang 
bermakna, diantaranya kebiasaan makan di luar penyediaan rumah, kebiasaan buang tinja, 
kebiasaan cuci tangan sebelum makan, kebiasaan minum air belum dimasak. Berdasarkan 
hasil penelitian ini disarankan untuk penanggulangan tifoid bersama dengan program maupun 
sektor lain.  
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